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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the norm or procedu@ultire of
Manjau Dibingi, the change that happened to Manjau Dibingi culture, and the
effort done to preserve the culture of Manjau Dibingi in Lampung Saibatin society
in Pekon Penengah, Penggawa Working Subdistrict, West Coast District.

Data collection échniques used are observation, interview and documentation.
Data analysis used is data reduction, data display, and verification or withdrawal
of conclusion. This research was conducted in Pekon Penengah, Penggawa
Working District, West Coast District. Bhresult of the research shows that the
procedure of Manjau Dibingi is with Bujang came to the girls house around 7:30
pm with dressing pants and shirt, and carrying gloves and flashlight. When
wearing the Setekutan way, a bachelor should not go to algidise to chat with

a girl in the back of the house or kitchen. Bujang and girl will talk until
approximately 12 at night.

The Manjau Dibingi Culture of the Mines is still done to this day in aepisting

way, that is the existing way to replace the wéyetekutan, the intensity of the
implementation of the Manjau Dibingi culture, Dibingi has somewhat diminished
because in deepening enough to connect with using the mobile phone, Manjau
Dibingi ordinance is done by the bujang who really has the intetigeriously
undergo a relationship with a girl, a girl's bachelor is free in choosing a partner
because parents no longer apply matchmaking sistersm. All the people from
indigenous leaders, village government, parents, and girls are still carrying out
and want to continue to preserve the Manjau dibingi culture and the effort is to
keep the culture in the life of a girl.

Keywords: Culture and Manjau Binngi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui norma atau tata cara pelaksaan budaya
Manjau Dibingi, perubahan yang terjadi pada budaya Manjau Dibingi, dan upaya
yang dilakukan untuk melestarikan budaya Manjau Dibingi pada masyarakat
Lampung Saibatin di Pekon Penengahan, Kecamatan Karya Penggawa,
Kabupaten Pesisir Barat.

Teknik pengumpulan datgang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display data, dan
verifikasi atau penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di Pekon
Penengahan, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Peaisit. Biasil
penelitian menunjukkan bahwa tata cara Manjau Dibingi yaitu dengan Bujang
datang kerumah gadis sekitar pukul 7.30 malam dengan berpakaian celana
panjang dan kemeja, serta membawa sarung dan lampu senter. Apabila memakai
cara Setekutan maka boga tidak boleh naik ke rumah gadis melaikan mengobrol
dengan gadis di bagian belakang rumah atau bagian dapur. Bujang dan gadis akan
berbincang hingga kurang lebih pukul 12 malam.

Budaya Manjau Dibingi masih dilakukan hingga saat ini dengan cara yaaly sud
ada sebelumnya, yaitu cara yang sudah ada menggantikan cara Setekutan,
Intensitas pelaksanaan budaya Manjau Dibingi sudah agak berkurang karena
dalam melakukan pendalaman cukup berhubungan dengan memakai handphone,
tata cara Manjau Dibingi dilakukan blepara bujang yang benrbenar
mempunyai niat untuk serius menjalani hubungan dengan seorang gadis, bujang
gadis sudah bebas dalam memilih pasangan karena orang tua tidak lagi
menerapkan sisterm perjodohan. Seluruh kalangan mulai dari tokoh adat,
pemerinté desa, orang tua, dan bujang gadis masih melaksanakan dan ingin terus
melestarikan Budaya Manjau Dibingi tersebut dan upaya yang dilakukan adalah
tetap melaksanakan budaya tersebut dalam kehidupan bujang gadis.

Kata Kunci:Budaya dan Manjau Dingi
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sangat terkaaad keberagaman, seperti
keberagaman suku, agama, adat istiadat, flora, dan fauna. Indonesia merupakan
negara yang berdasarkan posisi garis lintang dantggtis berada diantara
6°LU-11°LS dan 98BT-141°BT. Setiap pulayang ada di Indonesia dipisahkan
oleh laut yang membentang. Secara keseluruhan-pulau di Indonesia

berjumlah 17.508 buah pulau besar dan K&dtiRR,2014).

Menurut buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, Indonesia
disebut sebagai negara multikultural karena mempunyai lebih dari 1.128 suku
bangsa dan lebih dari 700 bahasa daerah yang ada di dalamnydafaatrsebut
memhuktikan bahwa Indonesia adalah negara yang sangat kaya dan beragam
kebudayaannya. Hal ini juga mejadi suatu tantangan untuk kedepannya dalam
proses mempertahankan budaya sebagai jati diri setiap masyarakat yang ada di
IndonesiaWalaupun banyak perbedaasng terdapat di Indonesia namun tetap

bersatu dan hidup berdampingan.



Hal ini selaras dengan semboyan Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika,
walaupun terdiri dari beragam suku bangsa dan budaya daerah tetapi tetap satu
juga. Somboyan ini menunjukan bamdonesia adalah negara yang kuat.
Semboyan ini juga yang menjadi dasar seseorang bertindak dan sebagai pencegah
atau penyelesai konflik.
Menurut MPR (2014), K@&hinnekaan itu tidak hanya jadi slogan, bukti nyata
yang diterapkan dnasyarakat Indonestiapat terlihat dari berbagai kebiasan
mereka sehatari, diantaranya :

a. Hidup berdampingan dengan rukun

b. Saling tolong menolong antar warga

c. Selalu melakukan musyawarah, dan

d. Selalu mendahulukan kepenetingan bersama dibanding kepentingan

pribadi.

Menurut Daa Badan Pusat Satistik tahun 2010, Provinsi Lampung adalah salah
satu Provinsi yang memiliki penduduk heterogen, diantaranya seperti penduduk
asli yakni suku Lampung, kemudian penduduk pendatang seperti Jawa, Sunda,
Minang, Madura, dan Batak. Meskipun d&man Provinsi Lampung tetap
mempunyai penduduk asli yang disebut Suku LampRrayinsi Lampung
awalnyamerupakan bagian dari keresidenan Provinsi Sumatera Selatan.
Berdasarkan PP N0.33/1964 kemudian menjadi UU No0.14/1964 ditingkatkan
menjadi Provinsi Lampng dengatibukota Tanjung Karangdeluk Betung.
Selanjutnya berdasarkan PP No. 24/1983 ibukota Provinsi Lampung berganti
nama menjadi Bandar Lampung terhitung sejak 17 juni 1973

(www.lampungprov.go.id).



Provinsi Lampung pada saati sudah berumur 52ahun, dalanperjalanannya

terus mengalami perkembangaangejarah perkembangan Provinsi Lampung

telah menjadi sebuah provinsi dengan 13 Kabupaten dan 2y&dta;

Tabel 1. Nama Kabupaten/Kota dan Ibukota di Provinsi Lampung

No Kabupaten/Kota Ibu Kota
1 Kabupaten Lampung Tengah Gunung Sugih
2 Kabupaten Lampung Utara Kotabumi
3 Kabupaten Lampung Selatan Kalianda
4 Kabupaten Lampung Barat Liwa
5 Kabupaten Lampung Timur Sukadana
6 Kabupaten Mesuiji Wiralaga Mulya
7 Kabupaten Pesawaran Gedong Tataan
8 Kabupaten Pesisir Barat Krui
9 Kabupaten Pringsewu Pringsewu
10 Kabupaten Tulang Bawang Menggala
11 Kabupaten Tulang Bawang Barat Tulang Bawang Tengah
12 Kabupaten Tanggamus Kota Agung
13 Kabupaten Way Kanan Blambangan Umpu
14 Kota Bandar Lampung Tanjung Karang
15 Kota Metro Metro Pusat

SumberLampungDalam Angka 2015

Suku Lampuagterbagimenjadi dua bagiayaitu LampungPepadurdan

LampungSaibatin LampungSaibatinadalah sebutan bagiasyarakayang

berada di sepanjang Pesisir Pantaitd8albampung. Sedangkan, Lampung

Pepaduradalah sebutan bagiasyarakatampung yangmenyebar ke arah

pedalaman utara, tengah, dan tirRuovinsiLampung (Hadikusuma, 1989

Penduduk asli Lampung terdiri dari dua masyarakat ada(ldtaruwa jurai,

yakniJurai PepadurdanJurai Saibatin Perbedaannya dapat terlilteiamcara

bertutunya yaitu pada masyarakat a@atibatn berdialek A, sedangkan

masyarakat ad&epadurberdialek O (Ali Imron, 200%

Masyarakat LampunBepadurdanSaibatinmasingmasing mempunyai sub
etnis, baik dari segi adat istiadat dan bahasa yang digunakan dalam kehidupan

seharihari, sehingga menimbulkan beberapa perbedaan, baik dalam tata cara


http://ilmupengetahuanumum.com/

kehidupan sehathari, maupun upacara adat dan penggunaan bahasanya. Namun
pada dasarnya perbedaan dalam kelompok tersebut dapat dipahami, karena
masingmasing masyarakat mempunyai banyak persamaan, hanya pada logat dan
aksen ucapan saja yang berbeda. gada umumnya kosa katanya memiliki

banyak kesamaan (Sabaruddin, 2012).

Salah satu Kabupaten yang masuk dalam katdgoami Saibatinadalah

Kabupaten Pesisir Barat yang beribukota Krui. Kabupaten Pesisir Barat terbentuk
pada Tahun 2012 sesuai dengan Wigddndang Nomor 22 Tahun 2012 tentang
Pembentukan Daerah Otonomi Baru Kabupaten Pesisir Baratuingtro

Lampung, tertanggal 16 Nember 2012 dan diundangkan pada tanggal 17
November 2012. Wilayah Kabupaten Pesisir Barat secara administratif terdiri dari
11 (sebelas) kecamatan yang terbagi menjadi 116 (seratus enam belas) pekon/desa
dan 2 (dua) kelurahgmww.bappeda.pesisirbaratkab.g.id

Adapun data tentang namamaKecamataryang ada dkabupaten Pesisir Barat
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 Kecamatan di Kabupaten Pesisir Barat

No Nama Kecamatan
1. Pesisir Selatan

2 Bengkunat

3 Bengkunat Belimbing
4. Ngambur

5. Pesisir Tengah

6 Karya Penggawa
7 Way Krui

8. Krui Selatan

9. Pesisir Utara

10. Lemong

11. Pulau Pisang

Sumber: Pesisir Barat dalam Angka 2013


http://www.bappeda.pesisirbaratkab.go.id/

Kabupaten Pesisir Baratbagasalah satu jurabailatin dan sudah tentu memiliki
kebudayaan sebagai jdiri dari masyarakatMienurut Anwar(2013), kebudayaan
merupakan suatkeseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam kehidupan masyarakat yang dijadikankngilri manusia dengan belajar.
Kebudayaan berasal dari kehidupan masyarakat itu sendiri, dengdairkata

bahwa budaya lahir karena adanya hubungan antar masyarakat pada saat tertentu.
Setiap tempat memiliki kebudayaan yang berkseda dan memiliki ciri khas
masingmasing yang mencerminkan masyarakat disekitarnya. Seperti daerah
lainnya, Kabupaten Pegi8arat mempunyai bermacamacam kebudayaan,

salah satunya adalah buddyanjau.

Budaya Manjau adalah kebiasaan masyarakat Lampung Saibatin untuk
mengunjungi atau bertamu kerumah orang lain. Secara ulanjau artinya
bertamu atau berkunjung. Budayknjau kemudiandalam masyarakat Lampung
terbagi atas beberapa macam, yang pertama yanjau Napolyaitu bertamu
dengan tujuan untuk berbagi sekedar cerita ataupun bercanda. Wémhjau
Nanyuhyaitu kegiatan mengunjungi rumah keluarga dari calon iKtrnjungan
yang dilakukan oleh bujang beserta orang tua dan kerabatnya ini mengharuskan
untuk menginap dirumah gadis. Ketigdanjau Dibingi Muli Mekhanaiyaitu
kegiatan mengunjungi seorang gadis yang di inginkan untukadiepasangan
hidup. Manjau ini merupakan cara awal seorang bujang untuk dapat berkenalan
dengan gadis dan keluarganydanjau Dibingi Muli Mekhanaiini lebih sering
disebut dengan istilaiManjau Dibingi.

Adapundalam penelitian ini, penulis akan fokus mengkaji tentang budaygau

Dibingi. Manjau Dibingi yaitu prosedertamunya seorarmyjangke rumahgadis



dengan maksud maiin hubungan dan kemudiarjatiikan sebagai pasangan

hidup atau istriSecara teknidanjau Dibingiini dilakukan dengan cara berbisik
dalam keadaan bujangraéa di luar dan gadis berada di dalam, sementara bujang
yang lain akan menunggu gilirangkitaran lokasManjautersebutManjauini
biasanya dilakukan mulai dari jam 19.2P.00, apabila lewat dari ketentuan
tersebut maka orang tua dari gadis akan menegur bujang. Kegiatau

Dibingi ialahsalah satu cargangdilakukan oleh serangbujanggadis sebelum
menempuh proses perkaaimdalam suku Lampurfgibatin(Imron, 2005).

Alasan dilaksanakan budaléanjau Dibingiini adalah agar pafduli-Mekhanai

dapat menemukan jodohnya dengan lebih mudah dan jelas terkait bibit, bobot, dan
bebetnya bujang gadiM(li-Mekahana) yang dimaksud. Saat melakukan budaya
Manjau Dibingiini seorang bujangMekhana) harus berpakaian rapi, memakai
sarung dan meminta izin terlebih dahulu kepada kepala bujang kemudian kepada
orang tua dari gadi@/uli), biasanya yang memberikan izin adalah ibu dari gadis.
Apabila ibu dari gadis tersebut menerima, maka pertanda bahwa bujang
diperbolehkan untuk berkenalan dan mendekati gadis tersebut. Kebiasaan
meminta izin ini bagi kelompok masyarakat adat lainnya adsaatu yang

tabu.

Apabila antaraMuli-Mekhanai(bujang gadis) tersebut sudah menjalani hubungan
yang lama dan telah berkomitmen serius untuk jenjang pernikahan maka bujang
gadis tersebut harus melakukan tahap selanjutnya@akak Situha(melamar).
Lamaran adalah terjalinnya ikatan pertunangan antara bujang gadis dan janji di
antara dua kerabat, yang kemudian dilanjutkan dengan acara perkawinan seperti

Niyuh CakakSituha atau lamaran mempunyai dua tahap yaitu tahap pertama



dengan tujuan untukemastikan apakah benar di antara bujang gadis ini terdapat
sebuah hubungan yang serius, mengamati tingkah laku gadis yang akan jadi
menantu, dan untuk mengamati status keluarga atau keturunan, ekonomi, serta
agama. Sedangkan tahap kedua dengan tujuamto&aa caradat perkawinan

yang akan dipakai serta menentukan k@sin yang diperlukan untuk menikahi
gadis tersebut. Kunjungan kedua ini, pihak bujang sudah membawa sekapur sirih
sebagai lamdng pergaulan yang baik (Imron, 2005).

Adanya perkembangan zamyang begitu cepat, membuat kebudayaatedi
berubah. Apabila pada tahap ini ada proses perjodohan maka untuk saat ini sangat
jarang yang terjadMuli mekhanasekarang lebih ndah memilih pasangarang

akan dijadikan istrsehinggantensitasbudayaManjau Dibingi semakin

berkurang. Brkembangan zamaaat ini sangahempengaruhi pergauldvuli
Mekhanaidalam memilifodoh Pengaruh tersebut berdampak padadaita,

waktu, atadempat untuk sekedar berkenalktuli Mekhanaisudahdibebaskan
memilih pasangan hidupnya masintasing Perjodohan dan sisitem kasta

semakin terbuka. Saat pemilihan jodoh yang terpenting adalah tkamgan

syarat diantara bujang gadis saling mencintai dan juga merekasaas#égama

atau keyakinanTempat pertemuan bujaiggdis juga mengalami pergeseran
sekarang pertemuatapatdilakukan dimana saja pada saat siang hari, seperti
sekolah, kampus, tempat bekerja, pusat perbelanjaan, maueampditempat
keramaian yang laifPerkenalarsudah bisa dilakukasecara langsundgn

terbuka dengarkomunikasiyang rutinmelaluimedia masa&lektronik seperti

telephone, handphonmternet, atau media komunikasi lainnya



Adanya perkembangan teknologi tersebut tentu membawa dampak perubahan
terhadap tata cara, nilai, norma, dan waktu dari bukfaygau Dibingi Bujang

gadis Muli-Mekhana) yang sebelumnya harus bertatap muka untuk memulai
perkenalan, tetapi dengan kehadiedatalat komunikasi yang memudahkan
membuat kegiataManjauDibingi jarang dilakukanAwalnyaseorang bujang

harus terlebih dahulu datang ke rumah dan memohon izin kepada orang tua dari
gadis agar dapat lebih dekat dengan gadis yang dimaksud, bereibjalolim

bujang dan gadis dapat berkenalan kapan saja dengan siapapun, pergi bersama
kapan pun dan siapa pun tanpa adanya pengawasan yang ketat oleh kélliarga
atauMekhanai

Perubahan juga terjadi pada cara berpakaian yaitu paddaajau, seorang

bujang tidak lagi berpakaian sarung, tetapi sudah menggunakan jeelas\dan
seorang bujang tidak wajib mendatangi rumahnya secara langsung untuk dapat
berkenalan. Kemudian seorang bujang dan berkomunikasi langsung tanpa
menggunakan kodkode msalnya seperti bersiul sebagai pertanda kedatangan
bujang.

Berdasarkanfenomena diatas, penulis menganggap perlu adanya penelitian
khusus padaksistensbudayaManjau Dibingi. BudayaManjau Dibingipada saat

ini erat kaitannya dengan kegiatan para bujang gadis dalam proses perubahan pola
pelaksanaannya, seiring dengan tuntutan zaman dan keperogavekhanai
pada saat iniPenulisakan mencoba mencari sedalam mungkin informasi terkait
hathal tesebut. Masih memungkinkan budaydanjau Dibingi ini tetap
dipertahankan agar nitailai kearifan lokal dapat terus diwariskan dan diketahui

nilai-nilainya secara positif yang terkandung di dalamr§@amentara dpihak



lain, Muli Mekhanaijuga mulai terbu dan mengikuti perkembangan teknologi
atau modernisasi yang berimbang dan selatagpi tidak menghilangkan
budayanya sendiri. Suatu bangsa yang penuh akan budaya yang bernilai kebaikan
tentu harus menjadi kebanggaan dan terus dilestarikanMriirtekhanaitidak

boleh terlena oleh budayaudaya dari luar dan jangan sampai mengikuti gaya

yang kebarabaratan (westernisasi).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalakatds, maka dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut

1. Bagaimananorma atau tata capeelaksaan budaydanjau Dibingipada
masyarakat Lampun8abatin di Pekon PenengahakecamatarKarya
PenggawaKabupaten Pesisir Barat?

2. Bagaimana perubahan yang terjadi pada bubt¥argau Dibingi di
LampungSabatin khusunyadi Pekon PenengahalecamatarKarya
PenggawaKabupaten Pesisir Barat?

3. Apakah ada upaya yang dilakukan untuk melestarikan budagjau
Dibingi di Pekon PenengahakecamatarKarya Penggaw&abupaten

Pesisir Bara
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalaharaths, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahuiorma atau tata capelaksaan budaydanjau Dibingi
pada masyarakat LampuBgbatin di Pekon Penengahalecamatan
Karya Penggaweabupaten Pesisir Barat.

2. Untuk mengetahuperubahan yang terjadi pada budManjau Dibingi di
LampungSabatin di Pekon PenengahakecamatarKarya Penggawa
Kabupaten Pesisir Barat.

3. Untuk mengetahuipaya yang dilakukan untuk melestarikan budaya
Manjau Dibingi di Pekon PenengahaiecamatarkKarya Penggawa

Kabupaten Pesisir Barat

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain :
a. Sebagai wadah untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas dan juga
memberikan pemahaman tentang apa itu bubdagayaManjau Dibingi
b. Sebagai titik tolak untuk mengadakan penelitian lebih lanjut secara
mendalam salah satu budaya Lampung ybkdiaya Manjau Dibingi
c. Untuk mencari tahu apakah fungsi yang diharapkanbdaiayaManjau
Dibingi ini sudah sesuai dengan ieakéarusnya di kehidupan sehari
hari pada masyarakat adat Lampung.

d. Dapatmemberikan sumbangan pengetahuan tentang kebudayaan Lampung
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e. Secara tidak langsung peneliti ikut serta dalam melestarikan kebudayaan
Lampung sehingga peneliti lebih paham tentang kebudayaan Lampung

khususnydentandpudayaManjau Dibingi



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang BudayaManjau Dibingi

1. Pengetian Budaya

MenurutAnwar (2013), budaya adalah sebuah sistem nilai yang dianut seorang
pendukung budaya tersebut yang mencakup konsep gdrdanburuk atau

sesuatu yang diadopsi dari budaya lain. Budaya tentu saja bisa juga terbentuk
karena adanya adopsirdarganisasi lain baik nilai, jargon, visi misi maupun pola
hidupnya. Namun sudah tentu bahwa-tiap tempat mempunyai kebudayaan
yang berbed#eda. Hal ini terkadang menjadi alasan mengapa orang mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang loladaya lain.

Menurut Koentjaraningrgtsmawati, 2012)kebudayaan adalah keseluruhan
sistem, gagasan, milik diri manusia dengan bebgar dapat mengubah dan
mengolah alamTerwujudnya suatu baga terdiri dari berbagai unsyang

rumit, termasuk sistn agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,

bangunardan karya seni.



13

Menurut Koentjaraningrg0032, terdapat tujuh unstunsur kebudayaan yang
ditemukan pada semua bangsa, ketujuh unsur yang dapatkitasebagai isi
pokok dari tiap kebudayaan di dunia, yaitu :

Bahasa

Sistem pengetahuan

Sistem organisasi sosial

Sistem peralatan hidup dan teknologi
Sistem mata pencaharian hidup
Sistem religi

Kesenian

NookrwhE

Setiap manusia yang hidup dalam masyaralanhitiki kebudayaan. Hal ini
dikarenakan kebudayaan itu merupakan sarana manusia dalam memenubhi
berbagai kebutuhan dalam hidupn$eatiap masyarakat pasti memiliki
kebudayaan dan setiap kebudayaan ada dalam sebuah masiéeakatt

Roucek dan Warren merngé&an bahwa kebudayabokan hanya tentang

gerakan, namujuga meliputi benddenda yang ada disekeliling manusia yang
dibuat oleh manusia itu sendiri (Ablsyani, 1992).

Berdasarkan berbagai penyataan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kebudayaan adah segala sesuatu tindakan atau kebisaan yang berasal dari
masyarakat itu sendiri yang kemudian dijadikan kesepakatan bersama sebagai

acuan dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat

2. Pengertian Nilai

Menurut Abdulsyani (1992)nilai merupakan kontruksi masyarakat yang tercipta
dikarenakan adanya interaksi diantara para anggota masyarakat. Kehidupan
bermasyarakat tentu akan membentuk suatu nilai yang dapat menjadi acuan

sesorang untuk bertindak, agar apa yang dilakukan tidak degmnimbulkan hal
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buruk atau anggapaanggapan yang tidak baik. Nilai atau anggapan tersebut lahir
dari kesepakatan masyarakat yang mendiami suatu tempat tertentu. Sejalan
dengan pernyataaAnwar (2013)dikatakan bahwa nilai adalghinsip-prinsip
etikayang dipegang dengan kuat oleh individu atau masyarakat sehingga
membuatnya terikat dan kemudian menjadi sangat berpengaruh terhadap
perilakunya. Nilabersumbedari dalam jiwa masyarakat dan meresap begitu
kuat sehingga sulit diganti atau diubah dalaakty yang singkat.

Notonegord Anwar, 2013) membedakan nilai menjadi tiga macam, yaitu :

1. Nilai material, yaitu meliputi berbagai konsepsi mengenai segala macam
sesuatu yang berguna bagi jasmani dan rohani
2. Nilai vital, yaitu meliputi berbagai konsepsiang kerkaitan dengan segala
sesuatu yang berguna bagi kehidupan masyarakat
3. Nilai kerohanian, yaitu meliputi berbagai konsepsi yang berkaitan dengan
segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan rohani manusia,
seperti nilai kebenaran, nilai keindahan dan nilai keagamaan.
Berdasarkarpernyataardiatas dapat disimpulkan bahwdanh merupakan suatu
patokan atau standar prilaku sosial yang melambangkan baik atau buruk, benar

salahnya suatu objek dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Pemgertian Manjau
Menurut Imron (2005)Manjauadalah proses bertamu atau berkunjungnya
seseorang ke ruah orang lain dengan tujuan menijalin silaturaivianjaudalam

masyarakat Lampung terdiri dari tiga macam, yaitiMahjauNapol; kegiatan
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berkunjung untuk meningkatkan rasa persaudaraan dengan sekedar berbagi cerita
danManjau Napolini dapat dilakukan kapan saja oleh semua umuiVi@r)jau
Nanyuh menurut Sofyan (2014), kunjungan seorang bujang beserta keluarganya
ke rumah gadis yang hendak akan dinikahi, daiMér)jau Dibingi Muli

Mekhanaj berkunjungnya seorang bujang ke rumahigpdda saat malam hari
dengan maksud ingin melakukan pendekatan.

Adapundalam penelitian ini, penulis akan fokus mengkaji tentang budaygau
Dibingi Muli Mekhanaiatau biasa disebut dengan istilhnjau Dibingi. Manjau

Muli yaitu prosedbertamunyaseorandgujangkerumahgadisdengan maksud
menglin hubungan dan kedepannya untykdikan sebagai pasangan hidup atau
istri. Hal ini merupkan salah satu cara sesgang untuk menempuh proses
perkawinan dalam suku LampuBgibatin.

Masyarakat Lampun§aitatin sangat memperhatikan pergauMali (gadis)
Mekahanaibujang) karena dikhawatirkan apabila dibiarkan begitu saja maka
akan melanggar norma yang ada pada masyarakat, seperti hamil diluar nikah,
mencemarkan nama baik keluarga dan marga, dikuditeandi usir dari

lingkungan tempat tinggalnya. Pertemuan antara bujang dan gadis bagi
masyarakat Krui dianggap sesuatu yang melanggar norma apabila tidak mengikuti
tata cara yang sudah ditentukan.

Tata cardManjau Dibingiyaitu saat bujang bertamu ke rumgadis maka harus
berpakaian rapi dan membawa sarung. Kemudian harus mengetuk pintu terlebih
dahulu atau disebut juga dengan istiNdilu Rangokkemudianbujang akan

diterima oleh ibu dari gadis. Bujang kemudiangguh(menyampaikan maksud

kedatanganrg). Apabila ibu gadis tersebut menerima maka akan dipanggil anak
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gadisnya yang dimaksud. Apabila ibu gadis tersebut menolak maksud dari bujang
tersebut maka dia akan menolaknya dengan alasan seperti gadis yang dimaksud
sedang tidak ada dirumah (Imron, 2P05

Pada tahun dibawah 1970an seseorang pemuda yang akan mengunjungi seorang
perempuan maka lakaki tersebut harus terlebih dahulu meminta izin kepada
Kepala Bujangketua bujang) untuk mengantar terlebih dahulu perterivitdin
Mekhanaitersebut. Oleh karenitu, dalam masyarakat Saibatin terdapat dua cara
pemilihan jodoh yaitikawinko(dijodohkan) damMyepok Nenggalatidak
dijodohkan). PelaksanadtanjauDibingi pada masyarakat suku Lampung

Pesisir Barat dalam adatnya mempunyai dua caralaitiau Di Atasdan

Manjau Di Bah(Imron, 2005)

Manjau Di Atasadalah bertamunya bujang kerumah gadis pada malam hari yang
dilakukan biasanya mulai dari pukul 20-28.00 WIB dengan cara masuk melalui
pintu depan atau utama dari rumah gadis tersebut, namun beijselgut terlebih
dahulumeminta izin kepada ibu dari gadis yang dituju. Sedand®anjau Di
Bahadalah pertemuan antdvluli Mekhanaiyang dilakukan dibelakang rumah

atau dekat dengan dapur rumah atau dikenal dengan sebutan lafeyakiutan
Ruang @pur rumah biasaya berada dibawah bagian rumah paling beldkang.
danMekhanaitersebut berkomunikasi secara bibikik agar tidak didengar oleh
orang lain (Imron, 2005)

Imron (2005) juga menyatakan bahbanyak caragarseorangoujangdapat
memperolelgadis yang akan dijadikggendamping hidupPergaulan antara

bujang gadislalam masyarakadatLampungSaibatinmempunyai dua cara

pergaulan saat pemilihan jodoh, yaitlikawinko(dikawinkan atau dijodohkan)
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danNyepokNengalan(mencari sendiri). Bukan hanya itu, berbagai macam

kegiatan adat juga menjadi peluang seorang bujang untuk mendekati seorang
gadis, seperti acareyambai, budiker, ngumbai, bubalos pantoakhi, nyanyi,

dan memainkan alat musik.

Jadi dari beberapa penjsén diatas dapat disimpulkan bahwa buddgajau

Dibingi (muli) adalah suatu kebiasaan adat istiadat yang sudah ada sejak lama dan
bersumber dari masyarakat itu sendiri. Fungsinya ialah untuk mengatur tata cara

hubungan antarsluli Mekhanaidalam rangka encari pasangan hidup.

B. Tinjauan tentang PergaulanMuli Mekhanai

1. Pengertian Pergaulan

Ghozally (2007) berpendapat bahwa pergauland&#kan sebagai hubungan
antar individu yang didalamnya menyangkut tingkaku, perasaan, dan jati diri.
Sebagamakhluk sosial, salah satu kebutuhan manusia adalah berhubungan dan
berkomunikasi dengan orang lain agar dapat saling memahami. Apabila sudah ada
rasa saling memahami dan saling perhatian maka akan timbul kesenangan.
Pergaulan sebenarnya berasal dari gatd Kata dasar tersebut menimbulkan
munculnya istilah anak gaul, bahasa gaul, dan seterusnya.

Artiningrum (2013), juga menyatakan bahwa pergaulan bisa terjadi kepada
seluruh kalangan, baik yang tua, muda,,pvianita, dan dengan berbagai latar
belakamy lainnya. Pergaulan sangat diperlukan sebagai keterampilan untuk
menghadapi berbagai karakter orang dengan berbagai latar beldkang.
terpenting dalam pergaulan adalah mencoba untuk saling memahami dan

bersimpati dengan masatatasalah mereka.
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2. PengertianMuli Mekhanai

Muli Mekahanaidiartikan sebagajadisdan bujangMekhanaiadalah sebuah
sebutan untuk seorang ldkki yang belum menikah, sedangkdali adalah

sebutan untuk seorang pempuan yang belum menikah. Arakak dikatakan
dewasa apalai Mekhanai(bujang)atauMuli (gadis)sudah berumur lima belas
tahun, maka mereka telah menjadi bujang dan gadis adat serta dapat mengikuti
acaraacara adafHadikusuma, 1996).

Menurut SabaruddiR012),yang termasuk kategori bujang dan gadis adalah bagi
mereka yang telah memasuki usia remaja yaitu akil baligh untu putra dan sudah
haid bagi perempuan. Pengakuan jadi gadis disahkan dengan suatu acara adat
yang disebut dengaBusepi(mengasah gigi). Kemudiagadis diserahkan kepada
kepala bujang dan kepala gadis untuk diberitahukan bahwa sudah bisa dikunjungi
oleh paa bujang.

Berdasarkan pendapadra tokoh diatas, penulimenyimpulkan bahwiuli
adalahseorang gadis atau perempyamg belum menikah sedgtanMekhanai
adalah seoranigujangatau pria yang belum menikah dan seNagi atau
Mekhanaimempunyai peran dalam sebuah upacara adat, misalnya membantu

memasak, dekorasi ruangan, mengangkat baBarignjagh dan bersikbersih.

3. Pengertian LampungPesisikh(Pesisir)
Lampung Pesisikh terdiri dari dua suku kata yaitu Lampung dan Pesisikh.
Lampung artinya masayarakat atdlun Lampung, sedangkapesisikh

maksudnya adalah pesisir atau tempat yang berada disekitaran bibir pantai.
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LampungPesisikhdikenal dangan sebutan lain yaitampungSaibatin Tempat
bermukim biasanya di pesisir pantai dan di sepanajng aliran sungai. Cara bertutur
atau berucap dalam kehidupan sehari, suku Lampun&aibatinPesisikh
menggunakan dialek A/api (Imron, 2005).

Rumahrumah penduduk masyarakat Lampuegisikhnpada umumnya terbuat

dari kayu dan betingkat. Posisi rumaimahnya memanjang mengikuti jalan, dan
saling berhadapadapan antar satu rumah dengan rumah yang lainnya, jaraknya
juga saling berdekatan. Umumnsetiap desa tidak mempunyai gerbang masuk
atau gapura sebagai tanda batasan antar desa. Masyarakat yang ada dalam desa
tersebut juga masih saling keterkaitan atas persaudaraan atau klen. Bahkan antar
desa juga tidak jarang masih mempunyai kaitan satu lsam&asyarakat
LampungPesisikh Saibatilbviasanya mempunyai konsep perkawiBajujogh
danSemandaBejujoghialah pernikahan yang mengharuskdmli (gadis) ikut
kerumahMekhanai(bujang), sedangka®emandaalah pernikahan yang

mengharuskabujang mergikuti keluarga dargadis (Imron, 2005).
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Adapun margamarga dalam masyarakat LampuBabatinPesisikhdapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 3. Daftar Marga-Marga Lampung Saibatin / Pesisikidi Provinsi

Lampung
No Nama Marga No Nama Marga
1 | Dantaran 23 | Liwa
2 | Pesisir Rajabasa 24 | Kembahang
3 | Marga Ratu 25 | Batu Bekhak
4 | Legun 26 | Kenali
5 | Teluk Betung 27 | Pulau Pisang
6 | Menanga 28 | Wai Tenong
7 | Ratai 29 | Suwoh
8 | Punduh 30 | Bengkunat
9 | Pedada 31 | Belimbing
10 | Badak 32 | Ngambor
11 | Putih 33 | Tenumbang
12 | Limau 34 | Wai Napal
13 | Kelumbayan 35 | Pasar Krui
14 | Pertiwi 36 | Ulu Krui
15 | Way Lima 37 | Bandar
16 | Gunung Alip 38 | Pedada
17 | Benawang 39|Ladali
18 | Buai Belunguh 40 | Way Sindi
19 | Way Ngarip Semong 41 | Pugung Tampak
20 | Pematang Sawa 42 | Pugung Penengahan
21 | Melinting 43 | Pugung Melaya
22 | Sukau 44 | Ngaras

Sumber : Sabaruddin, 2012

Sedangkan kelompekelompok yang masuk dalam jurBepadurdan jurai

Saibatindapat dilihat padtabel berikut :



Tabel 4 Pembagian kelompok juraiPepadundan jurai Saibatin

Jurai Pepadun Kebuaian Jurai Saibatin Kebuaian
1. Tambapupus 1. Benawang
Pubian Telu Suku| 2. Menyekhakat 2. Belunguh
3. Bukukjadi Pesisikh Semaka | 3. Nyekhupa
1. Nunyai 6. Kunang 4. Kembahang
2. Unyi 7. Beliuk 5. Menyata
Abung SiwoMego | 3. Subing 8. Anak 6. Batu Khegak
Tuha Pesisikh Pemanggilary 1. Khandau 7. Semenguk Hulu Lutu
4. Nuban 9. Nyekupa 2. Babok 8. Semenguk
5. Selagai Tambapukha
1. Bolan 3. Tumi 9. Belunguh
TulangBawang | 2. Tegamo 6 an 4. Sekha 10. Jahik
Mego Pak 3. Ajibesano 5. Tungau 11. Tela
4. Suai Umpu 6. Hukhang 12. Menyata
1. Behuga Pesisikh Teluk
2. Barasakiti Meninting Kalianda
Wai Kanan Buai | 3. Semenguk Melinting Labuhan
Lima 4. Baradatu Meringgai
5. Pemuka 1. Pernong
: Belalau Krui 2. Belunguh
1. Indokh_ Gajah 3. Bejalan di Way
. 2. Pekha]a . 4. Nyekhupa
Sungkai Bunga | 3. Selambasi Ranau Muara Dua
Mayang 4. Hakhayap Komering Kayu Agung
5. Semenguk s
6. Riwa Cikoneng Banten

Sumber : Sabaruddin (20112
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C. Tinjauan Tentang Perubahan Budaya Manjau Dibingi

1. Pengertian Perubahan

Menurd Soemardjan (Ranjabar, 2015), perubahan adalah segala sesuatu bentuk
perubahan pada lembak@masyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnyaniidai sikap, norma,

dan pola prilaku antar antar individu atau kelompok. Perubahan budaya
mencakup perubahan dalam segi budaya masyarakat. Perboalaga dapat
meliputi antara lain, perubahan atau penambaharkisdabaru, pergeseran ide

ide dalam masyarakat terkait nilai, teknologi, selera, dan kesenian.
MenurutBaharudin (2105)Veskipun perubahaada dua yaitu sosial dan budaya,
namun keduanyaemiliki hubungan atau keterkaitan yang erat, namun keduanya
juga memiliki perbedaan. Perbedaan antara perubahan sosial dan budaya dapat
dilihat dari arahnya, perubahan sosial merupakan perubahan dalam segi struktur
dan hubungan sosial, sedangkan perubabdaya merupakan perubahan dalam

segi budaya masyarakat.

2. Faktor Penyebab Terjadinya perubahan
Menurut Ranjabar (2015)dapun faktoifaktor yang mempengaruhi perubahan
adalah :
2.1 Penemuan Baru
Penemuan baru dalam unsur kebudayaanakan mempengaruhi déarkenas

unsur kebudayaan yang lain.
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2.2 Struktur Sosial
Adanya struktur maka akan membentuk sebuah tugas dan fungsi yang
berbedabeda.Pembagian spesialisasi kerja misalnya mengakibatkan
perubahamlalam hal kebersamaaapabila dalam struktur tersebutjaeti
konflik atau pergejolakan maka akan membuat suatu perubahan dalam
struktur tersebut.

2.3 Inovasi dalam teknologi
Inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh
seseorang. Bukti nyata pengaruhdari inovasi teknologi terhadapaparu
sosial budaya adalah dengan adanya kemunbalagiphongang menggeser
posisi surat.

2.4 Pertambahan Komposisi Penduduk
Dengan adanya pertambahan penduduk tentu merihgiaingan berubah,

baik keadaan sosial maupalam yang ada di sekitarnya.

D. Tinjauan tentang Kearifan Lokal

Kearifan (wisdom)secara etimilogi menunjukan kemampuan seseorang dalam
menggunakan akal dan pikirannya untuk dapat menyikapi segala sesuatu yang
terjadi disekitarnya. Sementara,itokal menunjukan tempat terjadinya péns

atau situasi tersebut. Kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam
berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitar. Kearifan lokal merupakan
suatu norma atau kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat dan diyakini
kebenarannya untukjddikan acuan dalam menjalani kehidupan selari

(Wikantiyoso, 2009).
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Berdasarkan penyataan tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa kearifan
lokal merupakan pengetahuan yang lahir dari masyarakat itu sgantliyi
mengandung nilanilai luhur dandiyakini sertadijalarkan secara turumenurun

untukdijadikan sebagai pembeda atau ciri khas dari suatu kelompok.

E. Tinjauan tentang Upaya Pelestarian
1. Pengertian Pelestarian
Menurut peraturan Mentari Dalam Negeri No.52 Tahun 2007 tentang pedoman
pelestaian dan pengembangan adat istiadat serta nilai sosial budaya dalam
masyarakat pasal 1, yang berbunyi :
fiPelestarian adalah upaya menjaga dan memelihara adat istiadat dan nilai
sosial budaya masyarakat yang bersangkutan, terutamaitalaatika,
moral, can adab yang merupakan inti dari adat istiadat, kebidsg@asaan
dalam masyarakat, dan lembaga adat agar keberagaseiap terjaga dan
berlanjub.
Dalam UndangJndang Republik Indonesia No.1 tahun 2010 tentang cagar
budaya bahwa, pelestaraian merwgreduatau upaya yang dinamis untuk
mempertahankan keberadaan cagar budaya serta keaslianlaildengan cara
melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya. Sedangkan menurut
Hartono (2016), pelestarian adalah upagrgydilakukan dengan menjaga
kesinanbungan yang menerima adanya perubahan atau pembangunan.Pelestarian

tercakup dalam tiga tin#an, yaituperlindunganpenyelamatandan

pemanfaatan
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Menurut Karmad{2017) agardapat mendukung pelestarian maka perlu
ditumbuhkembangkan motivasi yang kuattuk ikut tergerak
berpartisipasimelaksanakan pelestarian, antara lain:
1. Motivasi untuk menjagebudayaan
2. Motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan genardai
terhadap kebudayaan.
3. Motivasi untukmenjamin terwujudnya keragaman.
4. Motivasisimbolis yang meyakini bahwa budaya lokal adalah gambaran
darijati diri suatu kelompok atau masyarakat
Berdasarkan paparan di atpenulis menyimpulkan bahwa pelestarian adalah
upaya untuk menetapkan, terarah dan terpadu. Oleh kargleartumenjaga
budaya ¢érsebut maka seluruh lapisan yeskat mempunyai wewenang untuk
menjaga, merawat, serta melestarikan adat istiadat agar budaya lama tidak

dilupakan atau bahkan tergeséeh perkembangaraman.

2. Upaya Pelestarian

Menurut Karmadi (2017), Indonesia adaksingsa dengan jejak perjalanan
sejarah gng panjang sehingga perkdanekaragaman budaya lokahg
seharusnya matnatian melestarikan warisan budaya yadg Melestarikan

tidak berarti membuat sesuatu menjadi tashean tidakdapat digantikan
Melestarikan berarti memelihadgan menjagantuk waktu yang sangat lama. Jadi

upaya pelestarian warisan budaya lgkatu kegiatan memelihara warisan budaya
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lokal untuk terus dijagdpaya memelihara untuk waktu yang sangeaia
merupakan hal yang cukup sulit.

Pelestarialbukanhanya tentang kebiasasesaattidak sistematisdantanpa akar
yang kuadi masyarakatPelestarian tidak akdertédnan darberkembangjika
tidak didukung olehmasyarakat luas dan tidak menjadiibaghyatadari
kehidupan kita. Para pakar pelestariamsalnya pemerintah, tokoh adetrus
turun dammerangkul masyarakagar dapat melakukan pelestari@mglat kata
pelestarian akan dapat terus berlanjut apdigthasis pada kekuatan dalam,
kekuatarlokal, kekuatan swadaya. Karenanya sangat diperlukan penggerak,

pemerhatipecinta dan pendukung dari berbagai lapisan masyarakat.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Peneliti di dalam menyusun skripsi ini menggunakan acuan skripsi yang relevan,
dalam hal ini peneliti mengangkat penelitian tentang but¥aygau Dibingi
Penelitian yang dilakukan oleh Aby Sofyan, Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Keguruan Danntiu Pendidikan, Universitas Lampung pada tahun 2014
dengan | u Majdudafam pekalvinaniadat Lampung Pepadun di
Kampung Kartajaya Kecamatan Negara Batin
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui, proses, makna dan tujuangoelaks
Manjaupada calon pengantin dalam perkawinan adat Lampepgdundi

Kampung Katajaya Kecamatan@gara Batin Kabupaten Way Kanafetode

yang digunakan dalam pengdin ini adalah metode deskriptifeknik analisis

data yang digunakan adalahalisis data kualitatif.
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G. Kerangka Pikir

BUDAYA MANJAU DIBINGI

l l l l

Makna Manjau ManfaatManjau Fungsi Manjau Tujuan Manjau
Dibingi Muli Dibingi Muli Dibingi Muli Dibingi Muli
Mekhanai Mekhanai Mekhanai Mekhanai

Perubahan Budaya
Manjau Dibingi Muli
Mekhanai

l

Faktor Penyebab

Perubahan Budaya
Manjau Dibingi
Muli Mekhanai

l

Upaya Pelestarian
Budaya Manjau
Dibingi Muli
Mekhanai

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Maksud dari gambar diatas adalah bahwa peneliti akangupas tentang
implementasinilai budayaManjau Dibingi khususnya di Pekon Penengahan,
Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Batatm kajiannya, akan
dilakukan penelusuran dan inventarisasi terhadap norma adat Lampung yaitu nilai
budayaManjauDibingi. Kemudian juga melakukgengamatan terhadap sikap
tindak Muli-Mekhnai(bujang gadis) dalam kegiatdanjau Dibingidalam
kehidupan sehahari sebagai realitas implementasi budsigmjau Dibingi
BudayaManjau Dibingidi dalamnyaentuterkandung beberapa unsur dalam
mengimplementasikannya, yaitu ; (aaknaManjau Dibingi yaitu bertemunya
Muli-Mekhanai(bujang gadis) untuk melakukan sebuah perkenalan dan
penjajakan dengan harapan dapat berlanjut ke jenjang pernikaharanfaat
Manjau Dibingiyaitu seseorang kan lebih mudah menilai, mengamati dan lebih
terbuka dalam pelaksanaan meilih pasangan HdupngsiManjau Dibingi
sebagai bagian dari budaya yang memilki nilai baik seperti kesopanan,
silaturahmi, kejujuran, dan wariséuhur(d) tujuanManjau Dibingi yaitu
memperoleh pasangan hidup yang sesuai dengan harapan, memperluas
persaudaran, mejaga silaturahmi, menjaga kearifan lokal.

Tata cargyang juga mengalami perubahan seperti bertamu tidak lagi memakai
sarung tetapi memakai celajeans tidak perlu meminta izin pada kepala bujang,
dapat bertemu dimana saja ketika telah melakukan kesepakatan menggunakan
handphoneUnsur selanjutnygaitu (e) faktor-faktor penyebab perubahan
Manjau Dibingiseperti teknologi, komposisi pendudplenemuan baru, dan

struktur sosial. Kemudian unsur yang terakhir igfalupaya pelestarian budaya



Manjau Dibingiseperti izin terlebih dahulu saat ingin berpergiatap

melaksanakaManjau Dibingiwalaupun jarang dilakukan.
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[ll. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Kirk dan Miller (1986) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam dunia ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamédritargantung pada pengamatan manusia baik dalam
wilayahnya ataupun istilahnya. Penelitian kualitatif merupakan suatu upaya
menyajikan dunia sosial, dan perspektif dalam dunia dari segi konsep, prilaku,
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang di$ementara menurut

Moleong (1989) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah upaya memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata
kata aau bahasa.

Berdasarkan pemaparan diatas maka disimpulkan bahwa penelitian kualitaif
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan yang ilmiah tentang
fenomenaenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat yang

disampaikan dengan kakata.
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Alasan penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif
adalah agar penulis dapat menggali informasi seddiamnya dan memperoleh
datadata yang akurat. Kemudian dalam penyajiannya juga penkis a
emnyampaikan dengan narasi agar informasi yang diperoleh nantinya akan mudah

untuk dipahami oleh semua orang.

B. Lokasi Penelitian

Alasan penulis memiliPekon PenengahdtecamatarKarya Penggawa
Kabupaten Pesisir Barat sebagai lokasi penelitian, Hal ini dikarenakan adanya
beberapa pémbangan yang cukup jelas,iya:

1. Lokasi tersebut masih dapatkditegorikarterikatdenga nilai-nilai budaya
Lampung khususnya budaléanjau, yangkemudiandiharapkan dapat
memudahkan peneliti memperoleh ddtda yang dibutuhkan.

2. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti sehingga dapat menghemat
waktu dan biaya dalam proses pelaksanaannya serta dalam pelaksanaanya
akan lebih mudah dalam pengolaharadat

3. Lokasipenelitianmempunyai jumlah penduduk yang paling bangiak
Kecamatan Karya Penggawa, sehingga peneliti mempunyai banyak peluang
untuk menentukan informan yang memiliki pengetahuan yang relevan, di
samping itu peneliti juga dapat dengan mudah rmxentforman sebagai

informasi pembanding dari data yang diperoleh.
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Adapun data jumlah penduduk di Kecamatan Karya Penggawa dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 5. Jumlah Penduduk per Pekon di Kecamatan KaryaPenggawa

Tahun 2015

No Nama Pekon Jumlah Penduduk
1. Menyancang 1.514
2. Penggawa Lima Tengah 1.321
3. Laay 1.467
4. Penggawa Lima Ulu 1.317
5. Penengahan 1.577
6. | Way Nukak 1.453
7. Kebuayan 1.394
8. Wai Sindi 1.011
9. | Wai Sindi Utara 1.113
10. | Tembakak 1.125
11. | Wai Sindi Hanuan 1.024
12 | Asahan Wai Sindi 1.082

Jumlah 15.374

Sumber: Disdukcapil Kab. Pesisir Barat dan Kecamatan Karya Penggawa 2015

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bertujuan untakemberikan batasanasalahyang akan diteliti
Fokus penelitian memberikan kemudahan bagi peneliti karena dapat memperoleh
data yang akurat dan penelitiannya tidak meluas ke budaya yan® &irbasisan

ini disesuaikan dengan tingkat leepingan, keterbatasan tenaga, ddaa waktu
yang akan dibutuhkan

Fokus dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui secara mendalam terkait
norma atau tata cara, makna, manfaat, fungsi dan tujuan dari pelaksaan budaya
Manjau Dibingi Kemudian akan meneligerubahan yang terjadi pada budaya
Manjau Dibingi Terakhir apakah ada upaya yang dilakukan untuk melestarikan
budayaManjau Dibingidi Pekon Penengahan, Kecamatan Karya Penggawa,

Kabupaten Pesisir Barat.
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D. Penentuan informan

Menentukan informan atau narasumber bertujuan agar aegpaberikan
informasi £ntang situasi dan kondisi lag@nelitian, jadi seorang informan
tersebutharus mempunygiengetahuatentang latar penelitndan harus mau
menjadi bagian dari penelitian walbhanya bersifat informakegunaan informan
adalah agar penelitian daililaksanakan dengan lebih cepat. Adanya informan
maka peneliti akan lebih mudah menjaring atau memperolefddttayang
dibutuhkan.

Penulis memutuskan untuk menentukan informan penelitian dengan masing
masing kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut :

1. Tokoh Adatdi Pekon PenengahglecamatarKarya Penggawa
Kabupaten Pesisir Bardhforman tersebutelah memiliki pengetauan
yang sangat besar tentang budiigmjau Dibingi

2. Penduduk yang telah menikah dan pernah menjalankan bidaygmu
Dibingi tersebut di Pekon Penengahecamatan Karya Penggawa
Kabupaten Pesisir Barat.

3. Tokoh pemuda atau dalam bahasa daerahnya disebut kapigdi
Pekon Penengahakecamatan Karya Penggawéabupaten Pesisir Barat.

4. Muli Mekhanaiyang addan sudah tinggatlalam waktu yang lamadli

Pekon Penengahaiiecamatan Karya Penggawéabupaten Pesisir Barat.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukdaiam penelitian inadalah
sebagai berikut:

1. Wawancara Mendalam

WawancaranenurutSuwardi (2006), adalah wahana yang strategis dalam
pengambilan data yang dibutuhkan. Wawancara digunakan untuk menggali secara
mendalam terkait pemikiran imforman tang budaya yang akan diteliti.
Sedangkan menurut Sugiyono (20Miawancarguga digunakn sebagai telk
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hathal yang lebih mendalam damforman.Penelitian iniakan
mengyunakametode wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
Wawancara mendalamasanyéersifat terbukamnengalir atau tentatgerta
dilakukan berulangilangkali (Bungin, 2014).

Metode inidiharapkardapatmemperoleh datgang akurat dan sangat jelas
terperinci tentangpudayaManjau Dibingi masyarakat Lampung Saibatin
terhadap pergauldduli-Mekhanaidi Pekon Penengahakecamatan Karya
PenggawaKabupaten Pesisir Barat.

Ketika peneelitian ini berlangsung, penulis bertemu langsung dengan para
informan untuk menanyakan pertanyaan dan kemudian menanyakan secara
mendalam terkait fokus penelitian. Peneliti menemui rintangan seperti kurang
pahamnya bebrapa informan terkait fokus figae dan juga adanya beberapa

sumber yang sulit terbuka dalam tanya jawab saat akan dimulai pertanyaan.
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2. Dokumentasi
Teknik ini merupakan acuan bagi penulis sebagai penelaah terhadap referensi
referensi yang berhubungan dengan bahan dan permasalahi@#rapeAeapun
dokumen yang dimaksud untuk memudahkan dalam melakukan penelitian
diantaranya adalah :
2.1.Buku-bukuatau artikelartikel tentangoudayaManjau Dibingi
2.2.Skripsii skripsi terdahulu yang memuat tentang budaya Lampung
terutama tentang budajanjau Dibingi
2.3.Jurnal yang memuat tentang budaya Lampung terutama tentang budaya
Manjau Dibingi
2.4.Fotofoto yang diambil bersama informan

2.5.Rekaman kaset kka sedang melakukan wawancara

3. Observasi

MenurutBungin (2014)observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indra mata sebagai alat béaruanya selainnya panca
indra.Kegunaan teknik observasi pada dasarnya adalah ordlifkat fenomena
sosial yang ada dalam lingkungan tempat peneli@servasi atau pengamatan
dalam penelitian inbertujuanagar bisa mengamati kondisi masyarakat sekitar
sehingga bisa memudahkan peneliti untuk memperoleh gambaran tentang
implementasManjau Dibingi

Setelah diamati makazeneliti melihat adanya perubahan salah satunya adalah
pergaulan bujang gadis yang tidak emeakai Fengau Dibingilagi dan sudah

terpengaruh oleh perkembangan zaman seperti tekhnolgi dan perubahan sosial.
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F. Analisis Data

Menurut Nazir (1985), teknik analisis data yaitu mengelompokkan, membuat
suatu manipulasi kemudian menyingkat data sehingga mudah dipahami. Saat
melakukan analisis data perlu diingat bahwa data ggegoleh hanya
menambah keterangan terhadap masgdaly ingin dipecahkamata yang
terdapat pada penelitian ini merupakan data kualitatif, sehingga adateigang
digunakan berupa teknik analisis data kualitatif. Dalam penelitian ini akan

digunakan 3 analisis data yaitu :

1. Reduksi data

Menurut Sugiymo (2014), reduksi data adalah mengkategorikan data. Data yang
diperoleh saat dapangan ditulis atau diketik kembali ke dalam bentuk uraian
atau laporan yang ditulis secara terperiBaatmelakukan reduksi data maka
peneliti harus memilainemilah bagia yang penting untuk diutamakan.
Penelitianini, penulis akaimelakukan pemilihan data yang diperoleh pada saat
penelitian mengenai budaianjau Dibingi kemudian data tersebut akan penulis

pilih secara sederhana.

2. Penyajian Data (Dispy)

Penyajian datdiartikan sebagai kumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kesimpulan serta pengambilan tindakan.Penyajian data dilakukan
dengan mendeskripsikan hasil temuan dari kegiatamancara terhadap informan
di lapangan serta menampilkan dokurtEkumen peunjang data.Adapun

langkahlangkah yang digunakan pada tahap ini sebagaiberikut:
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2.1 Mencari informasi mengenai budayknjau Dibingi masyarakat
Lampung Saibatin dalam pergaulsinli-Mekhanaidi Pekon
Penengahan, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupatsir Basat.

2.2 Mengamati budayManjau Dibingi padamasyarakat Lampung Saibatin
dalam pergaulaMuli-Mekhanaidi Pekon Penengahan, Kecamatan

Karya, Penggawa Kabupaten Pesisir Barat.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Saat melakukan verifikasiata, peneliti harus mencari makna data yang
dikumpulkan. Mencari hubungan, persamaarthiadlyang sering timbul, dan
hipotesis, sehingga mencapai kesimptkasimpulan yang masih kabur atau
diragukan. Kemudian kesimpulan harus selalu diverifikasipsaaitian
berlangsung. Kesimpulan yang dikemukakan pada awalnya masih bersifat dugaan
sementara, dan akan berubah apabila ditemukan-twikiii kuat yang
mendukungnya.

Pada tahap ini peneliti menarik simpulan dari data yang tiesahpulkan
sebelumnya, kemudiamencocokkan catatan hasil pengamatan penulis ketika
sedang melakukan penelitiddatayang akan diuji kebenarannya adalah
mengenai budayslanjau Dibingi masyarakat Lampungaibatindalam
pergaularMuli-Mekhanaidi PekonPenengaharKecamatan Karya Penggawa

Kabupaten Pesisir Barat



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bagian babni akan mendiskripsikan profil Pekon Penengahan yang meliputi
sejarah singkat berdirinya Pekon Penengahan, kondisi geografis dan kondisi
demografis, dan kebudayaan yang ada di lokasi penelitian ini. Deskripsi ini
diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang berbagai hal yang ada di

Pekon Penengahan, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat.

A. Sejarah Pekon Penengahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Razak selaku Tokoh Adat
Pekon Penengahan menyatakan balwak pertama kalinya tanah®ékon
Penengahan dihuni oleh Raja Ngarta MargaRiaja KakhjaDunia. Tanah
tersebut diberikan oleh Raja Alam Cula Naga dan Raja Nurkadim secara cuma
cuma. Awalnya tanah Pekon Penengahan adalah bentangan hutan belantara,
sawah luas dan aliran air yang banyak. Pekon Penengahan ditempati oleh 4
kampung yaitu Kampung Bat Kampung Bekhak, Kampung Sukajama, dan
Kampung Kuta Besi yang memiliki susunan kasta masiaging. Meskipun

terdiri dari 4 Kampungnamun Pekon Penengahan tetap melibatkan semua
kampung disetiap kegiata adat Pekon dan hingga sekaramg&eiaan itu tes

berlanjut
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1. Sejarah Pemerintahan Pekon Penengahan
Menurut bapak Yasir Arafat A.Md selaRekhatin(kepala desa) Pekon
Penengahan menyatakan bahwa pada awalnya pekon Penengahan hanya
dipimpin oleh Kepala adat. Namun, pada tahun 1959an seiring dengan
perkembangan zaman, Pekon Penengahan sudah memilki seorang kepala
desa. Adapun sejarah PemerintaRaRlatin (kepala desa) Pekon
Penengahan adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Sejarah Kepala Desa Pekon Penengahan

No Nama Periode (Tahun)
1 |M. Rafi di 1959

2 | M. Sabki 1959- 1964

3 | M. Zaini 1964- 1966

4 | Wahid 1966- 1969

5 | A. Hakim 1969- 1975

6 | Abdulloh Arif 1975- 1991

7 | Hidrus S.Y (pejabat sementara) 1991- 1995

8 | A. Marazi 1995- 2003

9 | Habiburrahman 2003- 2013
10 | Hapizudin (pejabat sementara) 2013- 2015
11 | Afrizal A.Md (pejabat sementara) 2015- 2016
12 | Yasir Arafat A.Md 20167 Sekarang

Sumber : Monografi Pekon Penengahan, 2016

2. Struktur Pemerintahan Pekon Penengahan
Pekon Penengahan pada saat ini di pimpin oleh Bapak Yasir Arafat A.Md
sebagaPekhatin(kepala desa) Pekon Penengahan. Kepemimpinan bapak
Yasir di dukung oleh beberapa stghitu Juru TulisPemangkyKepala
Dusun) VI, Lembaga Himpun Pekon (LHP), kepala Urusan Umum, Kepala
Urusan Perencanaan, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi Pemerintahan,

Kepala Seksi Kesejahteraan, dan Kepala Seksi Pelayanan
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3. Kondisi Geografis
1. Letak dan Batas Wilayah
Secara geografis Pekon Penengahan memilki luas wilayah 1.604 ha/m
dengan batabatas wilayah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Taman Nasioal Bukit Barisan
Selatan (TNBBS).
b. Sebelah Selatan tiEtasan dengan Pekon PenggdV Ulu
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Pekon Way Nukak
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Pekon Gunung Kemala dan

Labuhan Mandi

2. Orbisitas
a. Jarak ke Ibukota Kecamatan 4 Km
b. Jarak ke Ibukota Kabupaten 9 Km
c. Jarak ke Ibukota Provinsi 240 Km

3. Sarana daRrasarana
Pekon Penengahan pada umumnya terdiri dari daerah pemukiman,
persawahan, dan perkebunan. Beberapa sarana dan prasarana kemudian
dibangun agar dapat menunjang kegiatan dan peningkaalpeEDaya

Alamdan Simber Daya Manusiaari masyarakat.
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Adapun sarana dan prasarana Pekon Penengahan dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 7. Sarana dan Prasarana Pekon Penengahan

No Sarana dan Jumlah Keterangan
Prasarana

1 Kesehatan 2 Posyandu

2 MCK Umum 4 Kamar Mandi dan Toilet

3 Pendidikan 3 2 Sekolah Dassar

1 Taman KanalKanak

4 Ibadah 4 2 Masjid
2 Mushola/Surau

5 Produksi 1 Gedung Penggemukan
Sapi

Sumber Monografi Pekon Penengahan, 2016

4. Sketsa Wilayah Pekon Penengahan

4. Kondisi Demografi
1. Jumlah Penduduk
Penduduk Pekon Penengahan berdasarkan data starsgikli peroleh

dari Monografi Pekon Penengahan pada tahun 2016 berjumlah 586 Kepala
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Keluarga (KK) atau berjumlah 1.577 mwang terdiri dari 829 jiwa
penduduk lakiaki dan748 jiwa penduduk perempuan.

Adapun ketrangan jumlah penduduk yang ada di Pekon Penengahan,
Kecamatan Karya Penggawa pada tahun 2016 dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 8. Jumlah Penduduk Pekon Penengahan

Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Laki-laki 829 53
Perempuan 748 47
Jumlah 1.577 100

Sumber Monografi Pekon Penengahan, 2016

2. Pembagian Administrasi Wilayah
Pekon Penengahan terbagi menjadi 6 Dusun yaitu :

Tabel 9. Pembagian Administrasi Wilayah
No | Dusun | Nama Kepala Dusun Pemangky

1 I Ronal Yunus
2 Il Sopyan Ansori
3 1 Asnawi

4 v Ahmad Nasrul
5 \ Ahmad Nurdin
6 VI Yusir Rizal

Sumber : Data Primer Pekon Penengahan 2017

5. Kondisi Sosial Budaya

Menurut Bapak Yasir Arafat, Pekon Penengahan merupakan salah satu
kamung yang masih menganut kehidupan berbudaya yang kental. Hal ini
dapat dibuktikan dengan masih adanya pembefdokdan dijunjung atau
dipatuhi oleh masyarakatnya. Sama halnya dengadigan sosialnya,

masyarakat masih sangat kental akan rasa gotong royongnya seperti pada
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acara pernikahan, kematian, pertanian, dan menjaga keamanaan lingkungan
pekon. Terbukti bahwa sangat jarargadinya pencurian ataupun

penbunuhan di Pekon Penengaha



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkanpanduan wawancaraagg telah diajukan ke maskmgasing

responden, akhirnya penulis dapat memperoleh -adftea yang dapat

dijadikan sebagai bahan untuk menyimpulkan hasil penelitian yang cukup

kuat tentangManjau Dibingi Adapun kesimpulan yang diperoleh sebagai

berikut.

1. Tata caraManjau Dibingi
Bujang datang kerumah gadis sekitar pukul 7.30 malam dengan
berpakaian celana panjang dan kemeja, serta membawa sarung dan lampu
senter. Apabila memakai cadatekutamaka bujang tidak boleh naik ke
rumah gadis melaikan mengobdangan gadis di bagian belakang rumah
atau bagian dapur. Bujang dan gadis akan berbincang hingga jam 12
malam, namun juga terkadang bisa lebih, tergantung dengan bujang dan
gadis.Bujang dan gadis akan terus berhubungan dengan cara tersebut.
Apabila keduaya memiliki kecocokan dan sepakat maka keduanya akan
melakukan proseSakak Situhayaitu bujang memberikan sesuatu kepada

gadis sebagai tanda bukti hubungan keduanya.
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Namun pada saat ini , cara yang dipakai buketekutartagi, mehinkan
bujang datang langsung kerumah gadis sekitar pukul 19.30 dengan
berpakaian rapi yaitu memakai celana panjang dan kemeja. Bujang
mengetuk pintu rumah, ketika sudah dipersilahkan masuk maka bujang
akan masuk kemudian meminta izin secara langsung &epadg tua
gadis untuk bertemu dengan anaknya tersebut. Apabila diperbolehkan
maka gadis akan keluar. Bujang dan gadis akan berbifmaocgng di

ruang tamu hingga pukul 11.00 WIB malam. Jika merasa cocok maka
keduanya akan melaksanakan pra3akak Situl, caranya masih sama

seperti caraara yang sudah ada sejak dahulu.

2. BudayaManjau Dibingisaat ini

a. BudayaManjau Dibingimasih dilakukan hingga saat ini dengan cara
yang sudah ada sebelumnya, yaitu cara yang sudah ada menggantikan
caraSetekutan.

b. Intenstas pelaksanaan budaynjauDibingi sudah agak berkurang
karena dalam melakukan pendalaman cukup berhubungan dengan
memakaihandphone

c. Tata cardManjau Dibingidilakukan oleh para bujang yang benar
benar mempunyai niat untuk serius menjalani hubungageste
seorang gadis.

d. Bujang gadis sudah bebas dalam memilih pasangan karena orang tua

tidak lagi menerapkan sisterm perjodohan.
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3. Upaya Peletarian Budaydanjau Dibingi
Seluruh kalangamulai daritokoh adatpemerintatdesa, orang tua, dan
bujang gadis masih melaksanakan dan ingin terus melestarikan Budaya
Manjau Dibingitersebutdan upaya yang dilakukan adalah tetap
melaksanakan budaya tersebut dalam kehidupan bujang kdiannya
ialah karena dianggap bahwa budtgraebut mengandung banyak nilai
nilai positif yang membantu mengatur pergaulan bujang gadis, serta
BudayaManjau Dibingisudah menjadi adat di Pekon Penengaiegak

lama

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas, menganalisa data dan

mengambil kesimpulan dari hasil penelitian. Maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut :

a. Tokoh adat harus memberikan pemahaman, pengajaran, serta
mengingatkan kepada orang tua dan bujang gadis tentang pentingnya
menjaga Buday®anjau Dibingidalam kehidupan bermasyarakat,
khususnya dalam pergaulan bujang gadis mencari pasangan hidup.

b. Orang tua terus mengajarkan dan mengingatkan setiappaaikya
tentang pentingnya Buday#anjau Dibingidalam pergaulan bujang
gadis, serta menjelaskan nildlaiyang terkandung di dalamnya.

c. Pemerintahan desa dibantu karang taruna untuk terus menjaga

terlaksananya Budaydanjau Dibingidengan cara mengadakan kegiatan
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berlandaskan adat dan memberikan pengarahan tentang pentingnya
pergaulan bujang gadis.

. Muli-Mekhanai (bujangyadis) harus terus melaksanakan Buddgajau
Dibingi dalam kehidupan sehdrari agar tidak hilang, sebab generasi

muda merupakan penerus di zaman yang akan datang.



GLOSARIUM

Adok : Gelar adat kebangsawanamang Suku Lampung

Bejujokh : Sistem pernikahan yang mengharuskan gadis setelah
menikah harus tinggal dengan keluarga atau pihak bujang.

Berzanji : Acara nyanyian solawatan yang dilakukan oleh para gadis.

Budikekh : Acara nyanyian di iringi tabuhanlbr@na yang dilakukan
oleh pihak bujang.

Butanjakh : Menghindangkan sesuatu dalam sebuah acara

Cakak Situha : Proses Lamaran yang terjadi antara bujang dan gadis yang
berupa penentukan jadwal dan mas kawin pernikahan,

yang diwakilkan oleh orang tumasingmasing.

Di Atas : Keterangan yang menunjukan ke arah atas

Di Debah : Keterangan yang menunjukan ke arah bawah

Dibingi . Situasi pada malam hari.

Manjau : Bertamu atau berkunjung ke rumah orang lain.

Mekhanai : Seorang bujang atau lalaki yang belum menikah.

Muli : Seorang gadis atau perempuan yang belum menikah.

Napol : Berkunjung ke rumah seseorang untuk melihat
keadaannya.

Nayuh : Acara resepsi pernikahan adat orang suku Lampung.



Ngawil

Ngilu Khangok

Ngumbai

Nyambai

Nyecak Bias
Nyepok Nenggalan
Pekhatin

Pekon

Pemangku

Pengtuha

Sebambangan

Semanda

Setekutan

Tandang

Westernisasi

: Memancing sesuat

: Seorang bujang yang mengetuk pintu rumah gadis dengan

harapan agar di buka pintunya.

: Acara adat yang dilakukan sebelum tanam padi

: Acara perayaan pernikahan yang di hadiri oleh bujang

gadis dari berbagai kampung.

: Membersihkan Beras.

: Mencari sendiri apa yang dibutuhkan
: Seorang Kepala Desa.

: Kampung atau desa.

: Seorang Kepala Dusun.

: Orang yang di percaya dan bertanggung jawab mengurus

sesuatu saat ada acara.

: Gadis akan pergi dari rumahnya di jemput bujang tanpa

diketahui orang tua. Hal ini dilakukan karena tidak

mendapat restu dari orang tua.

: Sistem pernikahan yang mengharuskan bujang setelah

menikah haruinggal dengan keluarga atau pihak gadis

: Cara mengobrol atau berpacaran bujang gadis pada zaman

dahulu yang dibatasi oleh papan dan berada di bagian

belakang rumabh.

: Mencari sesuatu di dalam hutan.

: Pola Kehidupan sesrang yang meniru gaygaya orang

Barat atau Eropa
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